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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 6 Mei 2025 Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan esensial dalam pembelajaran abad ke-
Direvisi: 10 Juni 2025 21 khususnya dalam mata pelajaran Informatika yang menuntut analisis logis dan

pemecahan masalah. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik kelas VIl SMP mengalami kesulitan dalam menyusun argumen dan merancang
Diterbitkan: 27 Juni 2025 solusi secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik melalui penerapan model Cooperative Learning. Studi dilakukan dengan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua tahapan, melibatkan 33 peserta

Diterima: 12 Juni 2025

Kata kunci didik sebagai partisipan. Instrumen yang digunakan meliputi tes tertulis (pre-test dan post-
Cooperative Learning test) dan angket keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
Informatika rata-rata skor peserta didik dari 72,4 (pra-tahapan) menjadi 79,1 (tahapan pertama) dan

86,3 (tahapan kedua). Persentase peserta didik yang mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) juga meningkat dari 51,5% menjadi 90,9%. Peningkatan ini
Penelitian Tindakan Kelas diperkuat oleh perbaikan dalam pengelolaan kelompok, tanggung jawab individu, serta
interaksi positif antar peserta didik. Dengan demikian, model Cooperative Learning terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
Informatika di tingkat SMP.
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1. Pendahuluan

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi penting dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, dan menjadi elemen krusial dalam pembentukan profil pelajar pancasila. Kompetensi ini
menuntut peserta didik untuk mampu berpikir reflektif, logis, serta argumentatif dalam menghadapi tantangan
kompleks abad ke-21 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). Dalam konteks mata
pelajaran Informatika, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk memahami konsep algoritmik,
menyusun solusi berbasis teknologi, dan menilai dampak sosial dari perkembangan digital (Setiawan &
Nugroho, 2021). Sejalan dengan itu, penguasaan literasi digital menjadi landasan penting dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan menyelesaikan masalah pada peserta didik
(Cynthia & Sihotang, 2023).

Meski begitu, kondisi faktual menunjukkan bahwa sejumlah besar peserta didik belum mampu
menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara maksimal. Hasil survei nasional oleh Pusat Asesmen
dan Pembelajaran (2021) mencatat bahwa hanya 34% peserta didik SMP yang menunjukkan kemampuan
berpikir kritis di atas kategori sedang dalam asesmen kompetensi minimum (AKM). Hasil observasi awal di
kelas VII juga mengindikasikan bahwa peserta didik cenderung pasif, belum terbiasa membangun argumen
logis, serta kesulitan mengevaluasi informasi secara mendalam. Fenomena ini sejalan dengan temuan
Puspitasari dan Herlina (2021), yang mengungkapkan bahwa pembelajaran Informatika masih didominasi
pendekatan teknis dan prosedural, tanpa memberi ruang yang cukup untuk berpikir reflektif. Hal ini diperparah
oleh dominasi metode pembelajaran berorientasi guru (teacher-centered), yang menyebabkan interaksi
bermakna antara peserta didik, materi, dan sesama peserta didik masih terbatas (Nugraha et al.,, 2020).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar aktif, kolaboratif, dan menantang secara kognitif. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif
adalah Cooperative Learning. Model ini mendorong kerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen, di mana
peserta didik dapat saling bertukar gagasan, menyelesaikan tugas bersama, serta memikul tanggung jawab
kolektif atas pencapaian tujuan pembelajaran (Johnson & Johnson, 2019; Slavin, 2014). Berbagai penelitian
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sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Cooperative Learning berdampak positif, baik terhadap
pencapaian akademik maupun kemampuan berpikir tingkat lanjut pada berbagai bidang studi (Wulandari et al.,
2022; Syamsuddin & Rahmawati, 2019).

Meski demikian, kajian yang secara khusus meneliti penerapan Cooperative Learning dalam pembelajaran
Informatika di tingkat SMP masih terbatas. Oleh karena itu, studi ini dimaksudkan untuk menyelidiki sejauh
mana penerapan model Cooperative Learning dapat berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas VII dalam mata pelajaran Informatika melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Model Jigsaw juga terbukti efektif dalam meningkatkan kolaborasi dan hasil belajar pada mata pelajaran
lain seperti PAI (Astuti, 2025). Bahkan dalam konteks pembelajaran daring, Cooperative Learning tetap
menunjukkan dampak positif terhadap keaktifan dan prestasi belajar peserta didik (Maryono & Liantoni, 2023).

2. Metode

Studi ini menggunakan metode tindakan kelas (PTK) dengan tujuan untuk mengkaji dampak penggunaan
model pembelajaran Cooperative Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata
pelajaran Informatika di jenjang SMP. Desain PTK yang digunakan mengacu pada model Kemmis & McTaggart
(1988), yang mencakup empat langkah utama dalam setiap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan menerapkan prinsip perbaikan
berkelanjutan berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya yang dijabarkan pada Gambar 1.

PELAKSANAAN
PERENCANAAN TAHAPAN 1

REFLEKSI

PELAKSANAAN

PERENCANAAN TAHAPAN 2
REFLEKSI

Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

PENGAMATAN

PENGAMATAN

Peserta dalam studi ini merupakan peserta didik kelas VII di sebuah SMP, yang dipilih secara purposive
karena keterlibatannya dalam proses pembelajaran Informatika. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
perangkat pembelajaran, termasuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar, LKPD, serta alat
penilaian berupa tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, serta dilengkapi dengan lembar observasi
dan kuesioner. Model Cooperative Learning yang digunakan merujuk pada pendekatan Slavin (1995), yang
menekankan kolaborasi dalam kelompok kecil yang beragam guna meraih tujuan pembelajaran secara kolektif.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model Cooperative Learning dalam pembelajaran
Informatika di kelas VII. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen, terdiri
dari 4-5 siswa dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan akademik dan karakter sosial. Setiap
kelompok diberikan tugas pemecahan masalah berbasis topik Informatika, seperti menyusun algoritma
sederhana, menganalisis kasus etika digital, atau merancang solusi berbasis teknologi.

Untuk menjamin partisipasi aktif semua anggota, guru menetapkan peran dalam kelompok seperti
fasilitator, pencatat ide, pengelola waktu, dan penyaji. Selain itu, setiap peserta didik juga bertanggung jawab
terhadap satu bagian dari tugas yang kemudian harus dijelaskan kembali kepada anggota lainnya dalam diskusi
kelompok. Strategi ini bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, seperti menganalisis informasi,
menyusun argumen, dan mengevaluasi solusi dari berbagai sudut pandang.

Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi sistematis terhadap keterlibatan peserta
didik, dinamika kerja kelompok, dan efektivitas diskusi. Guru menggunakan lembar observasi dan catatan
lapangan untuk mendokumentasikan interaksi, kontribusi ide, serta kemampuan siswa dalam mengkritisi dan
membangun argumen. Setelah setiap pertemuan, dilakukan sesi refleksi bersama untuk mengevaluasi
keberhasilan proses belajar dan merumuskan perbaikan yang diperlukan pada siklus tindakan berikutnya.
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Instrumen utama dalam studi ini meliputi observasi kegiatan pembelajaran, uji keterampilan berpikir
kritis, angket tanggapan peserta didik, dan wawancara. Uji keterampilan berpikir kritis disusun berdasarkan
kerangka Facione (2011), yang mencakup enam aspek: interpretation, analysis, evaluation, inference,
explanation, dan self-regulation. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-
rata dan persentase peningkatan skor keterampilan berpikir kritis dari tahapan pertama ke tahapan kedua.
Selain itu, dilakukan uji paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor antar tahapan. Hasil
analisis ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai pengaruh model Cooperative Learning terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIl SMP
dalam mata pelajaran Informatika melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Learning. Subjek
penelitian terdiri dari 33 peserta didik. Penelitian dilakukan dalam dua tahapan, dengan kondisi awal pada pra-
tahapan digunakan sebagai dasar perbandingan. Data dikumpulkan melalui angket keterampilan berpikir kritis,
serta pre-test dan post-test. Semua data dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengukur
perubahan skor dan kecenderungan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3.1.1. Pra Tahapan: Kondisi Awal Peserta didik

Pada tahap pra-tahapan, pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered, sehingga
peserta didik cenderung pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Diskusi kelompok belum
diterapkan secara sistematis. Kemampuan peserta didik dalam menyusun solusi logis dan memberikan
argumen masih terbatas, sebagaimana tercermin dalam hasil pre-test dengan nilai rata-rata 72,4, yang termasuk
dalam Kkategori sedang. Hanya 51,5% peserta didik yang mampu mencapai nilai di atas KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal).

3.1.2. Tahapan Pertama: Penerapan Model Cooperative Learning

Tahapan pertama menerapkan pendekatan Cooperative Learning dalam bentuk pembagian kelompok
kecil. Peserta didik diberikan tugas menyusun flowchart dari prosedur sederhana terkait materi Informatika.
Pembelajaran dirancang agar mendorong peserta didik berdiskusi dan bekerja sama. Hasil observasi
menunjukkan peningkatan keterlibatan peserta didik dalam diskusi kelompok, meskipun belum merata. Hasil
post-test menunjukkan peningkatan skor rata-rata menjadi 79,1, naik 6,7 poin dari pra-tahapan. Jumlah peserta
didik yang mencapai nilai KKM juga meningkat menjadi 25 peserta didik (75,8%).

Gambar 2. Kegiatan pembelajaran tahapan pertama

3.1.3. Tahapan Kedua: Penguatan Kolaborasi dan Pengambilan Keputusan

Pada tahapan kedua, pembelajaran difokuskan pada peningkatan kualitas kolaborasi dan kemampuan
pengambilan keputusan melalui studi kasus pemecahan masalah. Peserta didik diberi skenario tentang
permasalahan keamanan digital dan diminta mendiskusikan serta menawarkan solusi berdasarkan materi yang
telah dipelajari.

Pembelajaran lebih terstruktur dengan pembagian peran dalam kelompok (ketua, pencatat, penyaji),
sehingga tanggung jawab individu menjadi lebih jelas. Observasi menunjukkan peningkatan signifikan pada
partisipasi semua anggota kelompok. Hasil post-test meningkat menjadi 86,3, dengan kenaikan 7,2 poin
dibanding tahapan I, atau total 13,9 poin dari pra-tahapan. Sebanyak 30 dari 33 peserta didik (90,9%) berhasil
mencapai nilai KKM.
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3.1.4. Refleksi dan Peningkatan antar Tahapan

Pada tiap tahapan, proses pembelajaran mengalami berbagai refleksi yang dijadikan dasar untuk
memperbaiki dan menyempurnakan penerapan model Cooperative Learning. Perubahan-perubahan ini
teridentifikasi pada komponen-komponen utama dalam model ini, seperti tanggung jawab individu, interaksi
positif, pengelolaan kelompok, dan penilaian kelompok. Tabel 1 berikut menunjukkan refleksi dan peningkatan
yang dilakukan pada setiap komponen dari tahapan pertama hingga tahapan kedua.

3.1.5. Tanggung Jawab Individu

Pada tahapan pertama, ditemukan bahwa beberapa peserta didik kurang aktif dalam menyelesaikan tugas
kelompok dan bergantung pada teman sekelompoknya. Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan dalam
kontribusi individu. Oleh karena itu, pada tahapan kedua, dilakukan penyesuaian dengan memberikan tugas
individu yang lebih jelas dan terukur untuk memastikan setiap peserta didik terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

3.1.6. Interaksi Positif

Pada tahapan pertama, interaksi antar peserta didik masih terbatas pada kelompok dominan, dimana
beberapa peserta didik cenderung mendominasi diskusi. Sebagai upaya untuk meningkatkan interaksi positif,
pada tahapan kedua, guru memperkuat fasilitasi dan memberi umpan balik lebih cepat dan merata di antara
kelompok-kelompok yang ada. Selain itu, guru juga menekankan pentingnya setiap peserta didik untuk
berbicara dalam diskusi kelompok.

3.1.7. Pengelolaan Kelompok

Pada tahapan pertama, pembagian peran dalam kelompok tidak sepenuhnya jelas, yang menyebabkan
ketidakseimbangan dalam kolaborasi. Oleh karena itu, pada tahapan kedua, guru memperkenalkan sistem
pembagian peran yang lebih terstruktur, seperti ketua kelompok, pencatat, dan penyaji, untuk memastikan
setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang jelas.

3.1.8. Penilaian Kelompok

Penilaian pada tahapan pertama dilakukan secara umum dan tidak mempertimbangkan kontribusi
individu dalam kelompok. Pada tahapan kedua, penilaian dimodifikasi untuk mencakup penilaian individu
berdasarkan peran dan kontribusinya dalam diskusi dan penyelesaian tugas kelompok. Modifikasi ini bertujuan
untuk memberikan penilaian yang lebih objektif dan terukur. Tahapan perbaikan yang dilakukan pada studi ini
sejalan dengan panduan (Kemmis & McTaggart 1988), yang menekankan pentingnya refleksi dalam setiap tahap
tindakan kelas. Berikut Tabel 1 adalah rekap refleksi peningkatan berdasarkan komponen utama dalam model
Cooperative Learning:

Tabel 1. Refleksi dan Peningkatan Berdasarkan Komponen Cooperative Learning

Komponen Tahapan I Tahapan II Refleksi dan Peningkatan

Cooperative

Learning

Tanggung Jawab Beberapa peserta didik Semua anggota mulai Tugas individu ditambah

Individu masih pasif dalam menunjukkan peran aktif dalam agar akuntabilitas meningkat.
penyelesaian tugas. diskusi dan tugas.

Interaksi Positif Interaksi antarpeserta didik Interaksi menyeluruh, semua Guru memperkuat fasilitasi
masih terbatas pada kelompok aktif berdiskusi. interaksi dan memberi
kelompok dominan. umpan balik cepat.

Pengelolaan Sebagian kelompok belum Pembagian peran lebih merata Guru menegaskan pembagian

Kelompok memiliki peran yang jelas. dan sistematis. peran sejak awal kegiatan.

Penilaian Penilaian kelompok Penilaian mempertimbangkan Penilaian dimodifikasi agar

Kelompok dilakukan secara umum. kontribusi individu dalam lebih adil dan terukur.

kelompok.

3.2. Pembahasan

Penerapan model Cooperative Learning dalam penelitian ini menghasilkan peningkatan yang signifikan
pada keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pada tahapan pertama, meskipun terjadi peningkatan yang jelas
pada hasil post-test, beberapa tantangan masih muncul, seperti ketidakseimbangan dalam pembagian peran
antar anggota kelompok dan terbatasnya interaksi yang inklusif di antara peserta didik. Penerapan model STAD,
salah satu bentuk Cooperative Learning, terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan rasa
tanggung jawab belajar siswa, sebagaimana ditemukan juga dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama
(Seda & Winardi, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa masih diperlukan perbaikan dalam hal pengelolaan
kelompok dan penguatan peran individu dalam proses diskusi serta penyelesaian tugas.
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3.2.1. Peningkatan Hasil Pembelajaran

Pada tahapan pertama, rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 79,1 dengan peningkatan 6,7 poin dari
pra-tahapan. Namun, pada tahapan kedua, terdapat peningkatan yang lebih signifikan, yaitu rata-rata nilai post-
test mencapai 86,3, dengan kenaikan 7,2 poin dibandingkan tahapan pertama. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa perbaikan dalam strategi pembelajaran yang dilakukan pada tahapan kedua memberikan dampak yang
lebih besar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3.2.2. Analisis Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

Perbandingan antara pre-test dan post-test pada masing-masing tahapan dapat dilihat pada Tabel 2
berikut:

Tabel 2. Rangkuman Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test

Tahapan Rata-rata Pre- Rata-rata Post- Selisih t- p- Keterangan
test test Peningkatan hitung  value
Tahapan | 72,4 79,1 6,7 -7.045 0.001 Signifikan (p < 0.05)
TahapanIl 73,1 86,3 13,2 -9.998 0.000 Sangat Signifikan (p <
0.01)

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan rata-rata skor dari pre-test ke post-test pada kedua
tahapan. Pada Tahapan I, rata-rata skor pre-test adalah 72,4 dan meningkat menjadi 79,1 pada post-test, dengan
selisih peningkatan sebesar 6,7 poin. Sedangkan pada Tahapan I, rata-rata pre-test adalah 73,1, meningkat
secara signifikan menjadi 86,3 pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 13,2 poin. Hasil analisis uji t
menunjukkan bahwa peningkatan skor pada Tahapan I bersifat signifikan secara statistik dengan nilai t-hitung
=-7,045 dan p-value = 0,001 (p < 0,05). Sementara itu, pada Tahapan II peningkatan skor menunjukkan hasil
yang sangat signifikan dengan t-hitung = -9,998 dan p-value = 0,000 (p < 0,01).

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara skor pre-test dan post-test pada
kedua tahapan, serta peningkatan pemahaman peserta didik secara keseluruhan dari Tahapan I ke Tahapan II.
Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran dalam dua tahapan tersebut
mampu memberikan Kkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik, terutama pada
Tahapan Il yang menunjukkan peningkatan lebih besar dan signifikan.

3.2.3. Keberhasilan Penerapan Model Cooperative Learning

Penerapan model Cooperative Learning juga tercermin dalam peningkatan persentase peserta didik yang
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada setiap tahapan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Persentase Keberhasilan Penerapan Cooperative Learning

Tahapan Jumlah Peserta didik Meningkat (= nilai KKM) Persentase Keberhasilan
Pra-tahapan 17 dari 33 peserta didik 51,5%
Tahapan | 25 dari 33 peserta didik 75,8%
Tahapan Il 30 dari 33 peserta didik 90,9%

Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya peningkatan persentase keberhasilan penerapan model Cooperative
Learning dari tahap ke tahap. Pada Pra-tahapan, sebanyak 17 dari 33 peserta didik (atau 51,5%) memperoleh
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Ini mencerminkan kondisi awal sebelum penerapan model
pembelajaran, di mana sebagian besar peserta didik belum menunjukkan pengembangan keterampilan berpikir
kritis secara optimal. Memasuki Tahapan I, jumlah peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM meningkat
menjadi 25 dari 33 peserta didik, atau sebesar 75,8%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
setelah penerapan awal Cooperative Learning dalam proses pembelajaran. Pada Tahapan II, keberhasilan
penerapan model pembelajaran ini semakin meningkat. Sebanyak 30 dari 33 peserta didik, atau sebesar 90,9%,
berhasil mencapai nilai di atas KKM. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas Cooperative Learning dalam
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta mengindikasikan bahwa strategi
ini mampu meningkatkan pencapaian belajar peserta didik secara keseluruhan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan, bisa disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
VII SMP dalam mata pelajaran Informatika. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata skor pre-test dan post-test
pada setiap tahapan, di mana pada Tahapan [ skor meningkat sebesar 6,7 poin dan pada Tahapan Il meningkat
lagi sebesar 13,2 poin dibanding tahapan sebelumnya. Persentase peserta didik yang meraih nilai di atas Kriteria
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Ketuntasan Minimum (KKM) juga mengalami peningkatan, dari 51,5% pada pra-tahapan menjadi 75,8% pada
Tahapan I dan mencapai 90,9% pada Tahapan II. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari proses refleksi antar
tahapan yang meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengelolaan kelompok yang lebih baik, pembagian
peran yang jelas, serta interaksi aktif antar peserta didik. Model Cooperative Learning tidak hanya berperan
dalam peningkatan hasil akademik, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan sosial dan kerja sama tim,
sehingga memiliki implikasi positif terhadap pembelajaran Informatika maupun mata pelajaran lain yang
menekankan pada pemikiran kritis dan kolaboratif. Oleh karena itu, model ini direkomendasikan untuk
diterapkan di sekolah guna menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan efektif. Sebagai tindak
lanjut, guru diharapkan terus mengembangkan kemampuan dalam mengelola pembelajaran kolaboratif,
memberikan umpan balik konstruktif, dan mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dari segi jumlah peserta, variasi mata pelajaran,
serta mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis, seperti motivasi dan
lingkungan belajar. Di sisi lain, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan kelompok dan
menyadari pentingnya kontribusi individu dalam mencapai tujuan bersama.
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